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ABSTRAK

Penerapan konsep keberlanjutan dalam sektor perbankan
berkembang melalui Green Finance pada bank konvensional dan
Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syariah. Kedua konsep
tersebut diharapkan mampu meningkatkan tanggung jawab sosial
sekaligus memengaruhi profitabilitas perusahaan. Namun, hasil
penelitian sebelumnya mengenai pengaruh kedua variabel tersebut
terhadap profitabilitas masih menunjukkan perbedaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Green
Finance dan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap profitabilitas
perusahaan perbankan di Indonesia periode 2020-2024 serta mengkaji
pandangan Islam terhadap profitabilitas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian empiris dokumenter
yang bersifat eksplanatori. Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa laporan keuangan dan laporan keberlanjutan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi
penelitian terdiri dari 47 bank, dengan sampel 19 bank yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh simpulan bahwa Green
Finance berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas,
sedangkan Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan, Green Finance dan
ISR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 49,5%. Dalam perspektif Islam,
profitabilitas dipandang sebagai sarana untuk mencapai kemaslahatan
dan kesejahteraan yang harus diperoleh melalui cara yang halal, adil,
dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Green Finance, Islamic Social Reporting, Profitabilitas,
ROA, Perbankan.



ABSTRACT

The application of the sustainability concept in the banking
sector is developing through Green Finance in conventional banks
and Islamic Social Reporting (ISR) in Islamic banks. Both concepts
are expected to enhance social responsibility while also influencing
company profitability. However, previous research results regarding
the influence of these two variables on profitability still show
differences.

This study aims to analyze the effect of Green Finance and
Islamic Social Reporting (ISR) on the profitability of banking
companies in Indonesia for the period 2020-2024, as well as to
examine the Islamic perspective on profitability. This research uses a
guantitative approach with an empirical documentary research type
that is explanatory in nature. The data used are secondary data in the
form of financial statements and sustainability reports of companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research
population consists of 47 banks, with a sample of 19 banks selected
using purposive sampling techniques. Data analysis is carried out
using multiple linear regression.

Based on the analysis results, it can be concluded that Green
Finance has a positive and significant effect on profitability, whereas
Islamic Social Reporting (ISR) has a negative and significant effect on
profitability. Simultaneously, Green Finance and ISR have a
significant effect on profitability with a coefficient of determination
(R?) value of 49.5%. From an Islamic perspective, profitability is seen
as a means to achieve benefits and welfare that must be obtained in a
halal, fair, and responsible manner.

Keywords: Green Finance, Islamic Social Reporting, Profitability,
ROA, Banking.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang jelas guna memudahkan dan memperjelas dalam
memahami skripsi ini. Maka di perlukan adanya uraian atau
penjabaran terhadap penegasan arti dan makna yang terdapat dari
beberapa istilah yang berkaitan dengan tujuan skripsi ini. Pemberian
penegasan judul bertujuan agar pembaca memperoleh gambaran yang
jelas dari makna yang di maksud. Dengan penegasan tersebut di
harapkan tidak akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan
judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini
merupakan proses pemaknaan terhadap pokok permasalahan yang
akan di bahas.

Selain itu langkah ini adalah sistem untuk memberikan
penekanan terhadap topik yang akan dibahas. Adapun judul dari
penelitian ini “Perbandingan Green Fianance Dan Pengungkapan
Islamic Social Reporting Terhadap Tingkat Profitabilitas
Perusahaan (Studi Pada Bank Umum Syariah Dan Bank Umum
Konvensional Di Indonesia Tahun 2020-2024)”. Untuk itu perlu
uraian pengertian dari istilah-istilah pentingg yang terdapat pada
judul tersebut sebagai berikut:

1. Perbandingan
Perbandingan merupakan suatu metode pengkajian atau
penyelidikan dengan mengadakan perbandingan di antara dua
objek kajian atau lebih untuk menambah dan memperdalam
pengetahuan tentang objek yang dikaji."

! Rinjani Sasi Dlajeng Kusno, ‘Perbandingan Keberhasilan Edukasi Menggunakan
Metode Mendongeng Dengan Metode Roleplaying Terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi
Pada Siswa Kelas 2 SD NU Metro Tahun 2024°, 2024, pp. 5-25.
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2. Green Finance
Green  finance adalah konsep keuangan yang
menitikberatkan pada keberlanjutan lingkungan dalam proses
pengambilan keputusan investasi.’ (Reichelt, H. 2010) Ini
mencakup berbagai instrumen keuangan seperti obligasi hijau,
pinjaman hijau, dan investasi ekuitas yang bertujuan untuk
mendukung proyek-proyek ramah lingkungan.
3. Pengungkapan
Haniffa & Hudaib (2004) mengartikan pengungkapan
sebagai penyampaian informasi menjadi dapat diketahui oleh
pihak yang dituju, baik itu bersifat wajib ataupun sukarela. ®
4. Islamic social reporting
Islamic Social Reporting (ISR) adalah standar pelaporan
kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah.
Indeks ini lahir dikembangkan dengan dasar dari standar
pelaporan berdasarkan AAOIFI yang kemudian dikembangkan
oleh masing masing peneliti berikutnya.”
5. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu, yang diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif dengan membandingkan antara laba
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau
jumlah modal perusahaan tersebut’

2 Trida and others, ‘Pengaruh Corporate Sosial Responsibility Dan Good Corporate
Governance  Terhadap  Profitabilitas  (Studi  Empiris Pada  Perusahaan’,
AKUNTEKNOLOGI: Jurnal llmiah Akuntansi Dan Teknologi, 13.2 (2021), pp. 66-77
<https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto>.

® Muhammad Indra Maulana Risqi and Dina Fitrisia Septriarini, ‘Determinan
Pengungkapan Islamic Social Reporting (Isr) Oleh Bank Syariah Di Indonesia Dan
Malaysia’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 8.4 (2021), p. 413,
doi:10.20473/vol8iss20214pp413-425.

Gustani, ‘Analisis Tingkat Pengungkapan Kinerja Sosial Bank Syariah
Berdasarkan Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR)’, (Skripsi Sekolah Tinggi
Ekonomi Islam SEBI) TIN: Terapan Informatika Nusantara, July, 2013, pp. 45-46,
doi:10.13140/RG.2.1.1516.3128.

® Trida and other, ,,Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate
Governance  Terhadap  Profitabilitas  (Studi  Empiris Pada  Perusahaan®,
AKUNTEKNOLOGI: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Teknologi, 13.2 (2021), pp.66-
77<https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto>.
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Berdasarkan deskripsi variabel pada judul tersebut, dapat
dipahami bahwa penelitian “Perbandingan Green Finance dan
Pengungkapan  Islamic  Social Reporting terhadap Tingkat
Profitabilitas Perusahaan (Studi pada Bank Umum Syariah dan Bank
Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2020—2024)” berfokus pada
analisis bagaimana penerapan keuangan berkelanjutan (green
finance) dan pelaporan sosial berbasis syariah (Islamic Social
Reporting) berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.
Penelitian ini membandingkan pengaruh kedua aspek tersebut antara
bank umum syariah dan bank umum konvensional untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara praktik keberlanjutan,
transparansi sosial, dan kinerja keuangan dalam sektor perbankan di
Indonesia.

. Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri keuangan global dan peningkatan
kesadaran terhadap isu-isu keberlanjutan telah mendorong lembaga
keuangan, khususnya perbankan, untuk mempertimbangkan dampak
operasionalnya terhadap lingkungan dan sosial. Di era modern ini,
kinerja bank tidak hanya diukur berdasarkan aspek keuangan semata,
tetapi juga tanggung jawab sosial, etika, dan lingkungan yang mereka
emban. Hal ini terutama berlaku pada sektor perbankan, baik syariah
maupun konvensional, yang memiliki peran penting dalam
menyalurkan pembiayaan kepada sektor riil. Ekspektasi masyarakat
terhadap bank untuk beroperasi secara berkelanjutan dan ramah
lingkungan semakin meningkat seiring berkembangnya konsep
sustainable finance.

Namun demikian, dari sisi kinerja keuangan, profitabilitas
perbankan masih menghadapi berbagai tantangan. Data menunjukkan
bahwa indikator utama profitabilitas seperti Net Interest Margin
(NIM) mengalami penurunan dalam beberapa periode terakhir, yang
mencerminkan semakin ketatnya tekanan terhadap kemampuan bank




dalam menghasilkan keuntungan. Sebagai contoh, rasio NIM
perbankan Indonesia tercatat mengalami penurunan dari periode
sebelumnya, yang menunjukkan adanya tekanan terhadap pendapatan
bunga bersih bank.

Selain itu, meskipun secara umum industri perbankan
menunjukkan kinerja yang cukup stabil, tidak semua bank mampu
mencapai tingkat profitabilitas yang optimal. Standar kesehatan
perbankan menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas tertentu
dianggap ideal, namun dalam praktiknya masih terdapat bank yang
berada di bawah standar tersebut, yang mengindikasikan belum
optimalnya pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba . Kondisi ini
menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan tidak selalu stabil dan
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal.®

Tekanan terhadap profitabilitas juga semakin kompleks dengan
adanya tuntutan untuk menerapkan prinsip keberlanjutan, seperti
Green Finance dan tanggung jawab sosial perusahaan. Implementasi
kebijakan tersebut seringkali membutuhkan biaya tambahan, baik
dalam bentuk investasi awal maupun peningkatan biaya operasional.
Di satu sisi, bank dituntut untuk tetap menjaga kinerja keuangan agar
kompetitif, namun di sisi lain juga harus memenuhi tuntutan regulasi
dan ekspektasi masyarakat terkait keberlanjutan.

Dengan demikian, kondisi ini menunjukkan adanya tantangan
nyata dalam menjaga keseimbangan antara profitabilitas dan
penerapan prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana penerapan Green Finance dan pengungkapan
tanggung jawab sosial, termasuk Islamic Social Reporting,
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

Kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dalam
periode tertentu disebut dengan profitabilitas. Profitabilitas
mencerminkan hasil akhir dari aktivitas manajerial dalam mengelola
dana, aset, serta risiko, dan menunjukkan efektivitas bank dalam
menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya. Ukuran
profitabilitas yang umum digunakan dalam sektor perbankan meliputi

® Asia Tbk And Asia Tbk, ‘Analisis Rasio Profitabilitas Pada Pt . Bank Central
Analisis Rasio Profitabilitas Pada Pt . Bank Central’, 3.12 (2025).
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Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit
Margin (NPM). Profitabilitas menjadi indikator penting bagi investor
dan pemangku kepentingan karena mencerminkan stabilitas, efisiensi,
serta kemampuan bank dalam memberikan imbal hasil atas modal
yang diinvestasikan.

Namun, dalam konteks ekonomi modern yang semakin
memperhatikan aspek keberlanjutan, investor dan nasabah kini tidak
hanya melihat profitabilitas dari sisi finansial, tetapi juga
mempertimbangkan komitmen lembaga keuangan terhadap praktik
pembiayaan yang bertanggung jawab dan nilai-nilai sosial. Faktor-
faktor seperti green finance dan Islamic Social Reporting (ISR)
menjadi perhatian utama dalam menilai sejauh mana bank
menerapkan prinsip keberlanjutan dan etika dalam kegiatan
operasionalnya.

Green finance merupakan konsep pembiayaan yang mendukung
kegiatan ekonomi berkelanjutan dan ramah lingkungan, seperti
proyek energi terbarukan, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah.
Melalui penerapan green finance, bank dapat mengarahkan dana
kepada kegiatan produktif yang tidak hanya memberikan keuntungan
finansial tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan.
Dengan demikian, green finance tidak hanya berfungsi sebagai
instrumen keuangan, tetapi juga sebagai strategi untuk mencapai
keseimbangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Penerapan green finance diharapkan dapat meningkatkan reputasi
dan kepercayaan publik terhadap lembaga perbankan. Bank yang
aktif dalam mendanai proyek ramah lingkungan cenderung memiliki
citra positif dan risiko reputasi yang lebih rendah. Selain itu, green
finance juga menciptakan peluang pasar baru dan meningkatkan daya
saing jangka panjang karena sejalan dengan kebijakan Sustainable
Development Goals (SDGs) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Roadmap Keuangan Berkelanjutan. Dengan kata lain, penerapan
green finance menjadi langkah strategis dalam menjaga profitabilitas
bank secara berkelanjutan.

Sementara itu, Islamic Social Reporting (ISR) merupakan konsep
pengungkapan sosial dalam perspektif Islam yang berlandaskan nilai-
nilai syariah. ISR tidak hanya menekankan pada tanggung jawab



sosial, tetapi juga menegaskan pentingnya kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan. Dalam
konteks perbankan syariah, ISR mencakup pengungkapan mengenai
tanggung jawab sosial, zakat, kesejahteraan karyawan, keterlibatan
komunitas, hingga pengelolaan lingkungan.

Islamic Social Reporting berkembang dari konsep Corporate
Social Responsibility (CSR), namun dengan dimensi spiritual dan
moral yang lebih luas. ISR tidak hanya berfokus pada pencapaian
ekonomi, tetapi juga memperhatikan keseimbangan antara manusia,
alam, dan Tuhan (hablumminannas dan hablumminallah). Melalui
pengungkapan ISR yang baik, bank syariah dapat menunjukkan
komitmen terhadap prinsip keadilan sosial, tanggung jawab terhadap
masyarakat, dan kepatuhan syariah.

Bagi bank konvensional, praktik pengungkapan tanggung jawab
sosial juga menjadi aspek penting dalam menciptakan hubungan yang
harmonis dengan pemangku kepentingan dan membangun citra
positif di mata publik. Meskipun belum sepenuhnya mengadopsi
konsep ISR, bank konvensional kini mulai memperluas laporan
keberlanjutannya untuk mencakup aspek sosial, etika, dan lingkungan
sebagai bagian dari tanggung jawab korporasi.

Dalam konteks perbandingan antara bank umum syariah dan
bank umum konvensional, terdapat perbedaan mendasar dalam
filosofi, prinsip operasional, serta pendekatan terhadap isu
keberlanjutan. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip keadilan,
kehalalan, dan kemaslahatan umat, sedangkan bank konvensional
berorientasi pada profit dan efisiensi ekonomi. Oleh karena itu,
penerapan green finance dan pengungkapan ISR diharapkan dapat
memberikan dampak berbeda terhadap tingkat profitabilitas pada
kedua jenis bank tersebut.

Penerapan green finance dan ISR berperan penting dalam
meningkatkan transparansi serta tanggung jawab sosial lembaga
keuangan. Kedua konsep ini mampu menciptakan nilai tambah bagi
perusahaan, tidak hanya dalam aspek keberlanjutan tetapi juga dalam
aspek keuangan. Bank yang menerapkan prinsip keberlanjutan secara
konsisten cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil
karena didukung oleh kepercayaan investor dan loyalitas nasabah.
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Namun, hingga saat ini, hasil penelitian mengenai hubungan antara
green finance, ISR, dan profitabilitas masih menunjukkan hasil yang
beragam dan belum konsisten.

Penelitian ini menggunakan data panel, yaitu data yang
menggabungkan data cross-section berupa beberapa Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Konvensional dengan data time series
selama periode 2020-2024. Penggunaan data panel menghasilkan 95
observasi yang berasal dari 19 bank selama lima tahun penelitian.
Data panel digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai perkembangan variabel penelitian pada beberapa bank
selama periode pengamatan.

Meskipun penelitian menggunakan data panel, analisis regresi
linear berganda tetap dapat digunakan karena data panel
menunjukkan struktur atau bentuk data yang digunakan, sedangkan
regresi linear berganda merupakan teknik analisis untuk menguji
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Dalam penelitian ini, regresi linear berganda digunakan
untuk menganalisis pengaruh Green Finance dan Islamic Social
Reporting terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan demikian,
penggunaan data panel dan regresi linear berganda memiliki fungsi
yang berbeda dan tidak saling bertentangan dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki kesenjangan penelitian (research gap)
karena belum banyak kajian yang secara komprehensif meneliti
perbandingan pengaruh green finance dan Islamic Social Reporting
terhadap profitabilitas antara bank umum syariah dan bank umum
konvensional di Indonesia. Sebagian besar studi terdahulu masih
berfokus pada salah satu variabel atau hanya meneliti pada sektor
tertentu, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai
perbedaan implementasi kedua konsep tersebut pada dua sistem
perbankan yang berbeda.

Penelitian oleh Elfady Krisna Bayu & Nova Novita (2017)
dengan judul “Analisis Pengungkapan Sustainable Finance dan
Green Financing Perbankan di Indonesia” Hasil dalam penelitian ini



menunjukkan bahwa pengungkapan Sustainable Finance dan Green
Financing Perbankan di Indonesia masih tergolong rendah.’

Penelitian oleh Susi Retna Ningsih & dkk dengan judul
“Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap
Kinerja Keuangan pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2012-
2016 Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana
sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh positif
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). (2) pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh positif signifikan
terhadap Return on Equity (ROE).®

Penelitian oleh Trian Fisman Adisaputra & Fakhruddin Kurnia
(2021) dengan judul “Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR)
terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di Indonesia”
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah di Indonesia
belum menerapkan pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan
berdasarkan konsep Islam dimana hasil tertingginya adalah 84%.
Analisis jalur menunjukkan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan menggunakan ISR berpengaruh langsung terhadap kinerja
keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial menggunakan Islamic Social Reporting pada
bank umum syariah di Indonesia dapat dijadikan langkah untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.’

Penelitian oleh Nurul Hasanah & Slamet Hariyono (2022) yang
berjudul “Analisis Implementasi Green Financing Dan Kinerja
Keuangan Terhadap Profitabilitas Perbankan Umum Di Indonesia”
dengan obyek penelitian Perbankan Syariah di Indonesia periode
2016-2020 menunjukkan hasil bahwa variabel Green Financing tidak

" Elfady Krisna Bayu and Nova Novita, ‘Analisis Pengungkapan Sustainable
Finance Dan Green Financing Perbankan Di Indonesia’, Jurnal Keuangan Dan
Perbankan, 18.2 (2023), p. 57, doi:10.35384/jkp.v18i2.332.

® Susi Retnaningsih, Widi Hariyanti and Titiek Puji Astuti ‘Pengaruh
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2016°, AKTSAR: Jurnal Akuntansi Syariah,
2.2(2019), p. 169, doi:10.21043/aktsar.v2i2.5850.

® Trian Fisman Adisaputra and Fakhruddin Kurnia, ‘Pengaruh Islamic Social
Reporting ( ISR ) Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia’,
YUME : Journal of Management, 4.1 (2021), pp. 6775, doi:10.37531/yum.v11.76.
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berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Penerapan green
finance belum memiliki dampak positif bagi keuntungan perusahaan
karena penerapan pelaporan green financing pada perbankan syariah
baru dimulai pada tahun 2018. Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh terhadap ROA Return on Asset (ROA). Sedangkan
variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan
(NPL) tidak berepengaruh.’®

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan kajian yang lebih
komprehensif dan komparatif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul:“Perbandingan Green Finance
dan Pengungkapan Islamic Social Reporting terhadap Tingkat
Profitabilitas Perusahaan (Studi pada Bank Umum Syariah dan Bank
Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2020-2024).”

C. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan
diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa peermasalahan pada
penelitian ini sebagai berikut :

a. Masih terbatasnya penelitian yang meneliti Perbandingan
Green Finance Dan Pengungkapan Islamic Social
Reporting Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada Bank
Umum Syariah Dan Bank Umum Konvensional Di
Indonesia

b. Kurangnya kajian komprehensif  pada Pada Bank Umum
Syariah Dan Bank Umum Konvensional Di Indonesia
periode tahun 2020-2024, menyebabkan adanya celah
penelitian dalam memahami perkembangan terkini terkait
green finance dan islamic social reporting.

10 Nurul Hasanah and Slamet Hariyono, ‘Analisis Implementasi Green Financing
Dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Perbankan Umum Di Indonesia’, Jurnal
Ekobis :  Ekonomi  Bisnis &  Manajemen, 12.1  (2022), pp. 149-57,
doi:10.37932/j.e.v12il.444.
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C. Perbedaan orientasi antara bank konvensional (fokus laba
maksimal) dan bank syariah (menekankan keadilan dan
kemaslahatan) berpotensi menimbulkan hasil yang berbeda
terhadap profitabilitas ketika menerapkan green finance
maupun ISR.

d. Periode 2020-2024 merupakan masa penuh tantangan
(pandemi COVID-19, pemulihan ekonomi, serta aturan
baru dari OJK tentang keuangan berkelanjutan) sehingga
relevan untuk menguji pengaruh green finance dan ISR
terhadap profitabilitas bank.

2. Batasan masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini mudah di pahami dan
sesuai dengan sasaran yang diinginkan maka penulis memberi
batasan masalah. Penulis membatasi masalah secara khusus
yaitu:

a. Peneliti fokus menggunakan variabel X1 Green Finance,
variabel X2 Islamic Social Reporting, dan variabel Y
Tingkat Profitabilitas Perusahaan.

b. Penelitian membatasi objek penelitian yaitu dengan
menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2020-2024.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang akan menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana Green Finance berpengaruh terhadap tingkat

profitabilitas perusahaan perbankan di Indonesia tahun 2020-
2024?

Bagaimana pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
berpengaruh  terhadap tingkat profitabilitas perusahaan
perbankan di Indonesia tahun 2020-2024?

Apakah terdapat perbedaan tingkat profitabilitas antara Bank
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia
tahun 2020-2024?
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4. Bagaimana pandangan islam terhadap  profitabilitas

perusahaan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Green Finance terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan perbankan di Indonesia tahun 2020—
2024.

Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR) terhadap tingkat profitabilitas perusahaan
perbankan di Indonesia tahun 2020-2024.

Untuk menganalisis perbedaan tingkat profitabilitas antara Bank
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia
tahun 2020-2024.

Untuk mengetahui bagaimana pandangan islam terhadap
profitabilitas perusahan.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat
memberikan manfaat bagi banyak pihak, diantaranya sebagai berikut.

1.

Secara Teoritis

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi, keuangan, dan
perbankan, terkait penerapan green finance dan Islamic
Social Reporting (ISR).

b. Menjadi referensi akademik dalam kajian perbandingan
antara praktik keuangan berkelanjutan di bank konvensional
dan praktik pelaporan sosial Islami di bank syariah.

C. Menguatkan literatur mengenai hubungan antara praktik
keberlanjutan (sustainability practices) dengan profitabilitas
perusahaan perbankan di Indonesia.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Perbankan:

Penelitian ini daharapkan dapat memberikan gambaran
empiris mengenai efektivitas green finance pada bank
konvensional dan pengungkapan ISR pada bank syariah
dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga dapat menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan strategis.

b. Bagi Regulator (OJK, BI, dan DSN-MUI)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
mengenai  efektivitas  kebijakan  terkait  keuangan
berkelanjutan dan pelaporan sosial Islami, yang dapat
menjadi pertimbangan dalam penyusunan regulasi
perbankan berkelanjutan.

C. Bagi Investor dan Stakeholder

Penelitian ini dihapkan dapat menjadi sumber informasi
dalam menilai kinerja keberlanjutan dan profitabilitas bank
sebagai dasar pengambilan keputusan investasi yang
bertanggung jawab.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan
perbandingan untuk penelitian lanjutan terkait green
finance, ISR, dan profitabilitas di sektor keuangan maupun
sektor lainnya.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Agar penulis mendapat gambaran dalam penyusunan kerangka
piker dengan harapan peneliti dapat menyajikan proposal yang
mudah dipahami dan relevan. Sebagaimana penelitian - penelitian
berikut:
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
NO | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil
1 Elfady Krisna | Analisis Hasil dalam penelitian
Bayu, Nova Pengungkapan ini menunjukkan bahwa
Novita Sustainable Finance | pengungkapan
(2017) dan Green Sustainable Finance dan
Financing Green Financing
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Perbankan di
Indonesia

Perbankan di Indonesia
masih tergolong
rendah."!

Trian Fisman
Adisaputra,
Fakhruddin

Kurnia
(2021)

Pengaruh Islamic
Social Reporting
(ISR) terhadap
Kinerja Keuangan
pada Bank Umum
Syariah di
Indonesia

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
perbankan syariah di
Indonesia belum
menerapkan  pelaporan
tanggung jawab sosial
perusahaan berdasarkan
konsep Islam dimana
hasil tertingginya adalah
84%.  Analisis  jalur
menunjukkan

pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan
menggunakan ISR
berpengaruh  langsung
terhadap kinerja
keuangan.'?

Hanif & dkk
(2019)

Green Banking
Terhadap
Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di
Indonesia

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
green banking
berpengaruh positif pada
profitabilitas Bank
Umum  Syariah  di
Indonesia. Dalam
perspektif islam, seluruh
indikator Green Banking
telah sesuai berdasarkan
perspektif islam serta
dalil yang menguatkan
tentang menjaga alam
dan mencegah kerusakan
alam."®

Sofyan Hadinata

Islamic Social

Pengujian statistik

Y Bayu and Novita.

12 Adisaputra and Kurnia.

¥ Hanif, Nur Wahyu Ningsih, and Fatullah Igbal, ‘Green Banking on the

Profitability of Sharia Commercial Banks in Indonesia’, Jurnal llmiah Keuangan Dan
Perbankan, 3.2 (2020), pp. 86-99.
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Reporting Index
Dan Kinerja
Keuangan Pada
Perbankan Syariah
Di Indonesia

menggunakan  regresi
data panel. Alat statistik
yang digunakan adalah
IBM SPSS Statistics

versi 21. Dari hasil
analisis  regresi  data
panel diperoleh hasil

bahwa islamic 72 Sofyan
Hadinata: Islamic Social
Reporting Index dan
Kinerja Keuangan Pada
Perbankan Syariah di
Indonesia social
reporting index memiliki
pengaruh negatif baik
terhadap return on asset
(ROA) maupun profit
sharing ratio."*

5 Ardiani lka Pengungkapan The results showed that
Sulistyawati, | Islamic Social the Board of
Indah Yuliani | Reporting Pada Independent

Indeks Saham Commissioners
Syariah Indonesia significant and positive
impact on the ISR Size.
Other results show thay
Profitability and
Leverage no significant

effect on ISR."®
6 Susi Pengaruh Hasil penelitian
Retnaningsih & | Pengungkapan menunjukkan bahwa: (1)
dkk (2019) Islamic Social pengungkapan  Islamic
Reporting (ISR) Social Reporting (ISR)

terhadap Kinerja
Keuangan pada
Perbankan Syariah

berpengaruh positif
signifikan terhadap
Return on Asset (ROA).

1 Sofyan Hadinata, ‘Islamic Social Reporting Index Dan Kinerja Keuangan Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia’, EkBis: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 2.1 (2019), p. 72,
doi:10.14421/ekbis.2018.2.1.1099.

5 Ardiani Ika Sulistyawati and Indah Yuliani, ‘Pengungkapan Islamic Reporting
Pada Indeks Saham Syariah Indonesia’, Jorunal Of Accounting & Finance, 13.2 (2017),

pp- 15-27.
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di Indonesia Tahun | (2) pengungkapan
2012-2016 Islamic Social Reporting
(ISR) berpengaruh
positif signifikan
terhadap Return on
Equity (ROE)*®

7 Mustabsyirah & | Analisis Hasil analisis
dkk (2024) Perbandingan menunjukkan secara
Kinerja Keuangan | umum kinerja keuangan
Bank Syariah dan kedua jenis bank berada
Bank Konvensional | dalam kondisi sehat dan
memenuhi standar
regulator. Namun,
terdapat perbedaan
kinerja pada beberapa

rasio secara individu.'’
8 Nurlaila Pengaruh Islamic Penelitian ini
Harahap & dkk | Social Reporting menggunakan uji  F
(2017) (ISR), Umur untuk mengetahui
Perusahaan Dan pengaruh simultan antara
Kepemilikan ISR, umur perusahaan
Saham Publik dan kepemilikan
Terhadap KITABAH: Volume 1.
Profitabilitas No. 1 Januari — Juni
(ROA) Pada 2017 saham  publik
Perusahaan Yang terhadap ROA.
Terdaftar Di Jakarta | Penelitian  ini  juga
Islamic Index (JI[) | menggunakan uwji-T

Tahun 2010-2014

untuk menguji korelasi

parsial masing-masing
variabel independen
terhadap variabel

dependen. Menurut hasil
analisis T-test,
menunjukkan bahwa
semua variabel memiliki
pengaruh yang

16 Retnaningsih, Hariyanti, and Astuti.
Y Mustabsyirah, Askari Zakariah, and Novita, ‘Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Syariah Program Studi Ekonomi Syariah , Fakultas Agama Islam’, Jurnal

Manajemen Dan Ekonomi Syariah, 2.4 (2024), pp. 51-63.




16

signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA).™

9 Khaerun Nissa | Pengungkapan Hasil analisis
Rizfani, Deni | Islamic Social menunjukkan bahwa dari
Lubis (2018) | Reporting pada lima  variabel yang

Perusahaan di diduga memengaruhi
Jakarta Islamic tingkat  pengungkapan
Index Disclosure of | ISR, tiga variabel, yaitu
Islamic Social ukuran perusahaan
Reporting among berpengaruh positif,
Companies in umur perusahaan dan
Jakarta Islamic leverage  berpengaruh
Index negatif signifikan
terhadap pengungkapan
ISR. Dua  variabel
lainnya, yaitu jumlah
dewan komisaris dan
profitabilitas tidak
berpengaruh  terhadap
pengungkapan ISR."

10 Nurul Hasanah, | Analisis Hasil penelitian

Slamet Implementasi menunjukan bahwa
Hariyono (2022) | Green Financing variabel Green
Dan Kinerja Financing tidak

Keuangan Terhadap | berpengaruh  terhadap

Profitabilitas Return on Asset (ROA).

Perbankan Umum
Di Indonesia

Penerapan green finance
belum memiliki dampak
positif bagi keuntungan
perusahaan karena
penerapan pelaporan
green financing pada

18 Tolga Sahin, ‘Pengaruh Islmic Social Reporting (ISR), Umur Perusahaan Dan
Kepemilikan Saham Publik Terhadap Prifutabilitas (ROA) Pada Perusahaan Yang
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2010-2014°, Jurnal Teknologi Kimia Dan
Industri, 2.1 (2014), pp. 1-7 <https://www.scopus.com/inward/record.uri?eid=2-s2.0-
33645547325%7B&%TDpartnerID=40%7B&%7Dmd5=5¢937a0c35f8bedcel 6¢b392381
256da%0Ahttp://jtk.unsri.ac.id/index.php/jtk/article/view/4/6%0 Ahttp://dx.doi.org/10.101
6/j.biortech.2008.12.046%0Ahttp://dx.doi.org/10>.

!9 Khaerun Nissa Rizfani and Deni Lubis, ‘Pengungkapan Islamic Social Reporting
Pada Perusahaan Di Jakarta Islamic Index’, Al-Muzara’ah, 6.2 (2019), pp. 103-16,

doi:10.29244/jam.6.2.103-116.
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perbankan syariah baru
dimulai pada tahun
2018. Biaya Operasional
Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Non
Performing  Financing
(NPF) berpengaruh
terhadap ROA Return on
Asset (ROA).
Sedangkan variabel
Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Non
Performing Loan (NPL)
tidak berepengaruh.”’

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan dengan
penelitian yang akan diteliti penulis yakni:
1. Perbedaan pada tahun dan objek penelitian
2. Perbedaa pada variabel X
3. Perbedaan pada hasil yang akan di peroleh

H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi agar mudah untuk dipahami. Penyusunan skripsi ini terbagi
dalam beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian
penutup. Bagian awal dalam skripsi ini adalah memuat tentang
halaman persembahan, halaman pengesahan, motto, kata pengantar
dan sejenisnya.

Kemudian pada bagian inti terdiri dari beberapa bab dengan
masing-masing bab memiliki alur yang saling berkaitan. Sistematika
bagian inti penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan

Pada bab ini berisikan uraian mengenai penegasan judul, latar
belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan.

2 Aliah Pratiwi and others, ‘Pengaruh Penerapan Green Accounting Terhadap
Tingkat Profitabilitas Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’,
Jurnal llmiah Satyagraha, 6.1 (2023), pp. 164-81, doi:10.47532/jis.v611.733.
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BAB II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis

Pada bab ini menguraikan tentang teori yang di guanakan serta
menjelaskan mengenai green finance, islamic social reporting, dan
profitabilitas.
BAB III Metode Penelitian

Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang
digunakan yang meliputi jenis dan sifat, waktu dan tempat penelitian,
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, definisi oprasional
variabel, metode pengumpulan dan analisis data serta uji hipotesis .
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini menguraikan tentang pengujian hipotesis yang
diajukan oleh penulis serta pembahasan mengenai hasil penelitian
dan analisis dengan alat uji yang telah ditentukan.
BAB V Penutup

Pada bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisis dan pembahasan serta rekomendasi yang berkaitan
dengan pembahasan penelitian yang telah dilakukan.



BABII
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kerangka Teoritik
a. Stakeholder Theory (Teori Pemangku Kepentingan)

Stakeholder  theory  menjelaskan bahwa  kegiatan
operasional perusahaan harus memberikan manfaat bagi
stakeholder, sehingga keberadaan perusahaan sangat didukung
dan mendapat pengaruh dari stakeholder Ghozali & Chariri
(2007). Tujuan stakeholder theory digunakan untuk membantu
manajemen perusahaan untuk lebih memahami dampak negatif
yang dibuat perusahaan akibat proses produksi perusahaan
sehingga perusahaan dapat meminimalisir dampak tersebut agar
kegiatan perusahaan dapat dilanjutkan dan tidak mengganggu
stakeholder dalam menjalankan aktivitas.”*

Dalam konteks penelitian ini, penerapan Green Finance dan
Islamic Social Reporting (ISR) merupakan bentuk tanggung
jawab perusahaan terhadap para stakeholder. Green Finance
menunjukkan kepedulian bank terhadap lingkungan melalui
pembiayaan proyek ramah lingkungan, sedangkan ISR
mencerminkan tanggung jawab sosial berdasarkan prinsip-
prinsip syariah Islam. Kedua konsep ini menjadi strategi bank
untuk memperoleh kepercayaan masyarakat, menjaga legitimasi
sosial, dan memastikan keberlanjutan usaha.

Dengan demikian, teori stakeholder menjelaskan bahwa
penerapan Green Finance dan pengungkapan ISR tidak hanya
berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga pada
pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang pada

2L Nur Shodik Hidayat and Abdul Muhammad Aris, ‘Pengaruh Corporate Social
Responbility, Green Accounting Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan’,
Management Studies and Entrepreneurship Journal, 4.6 (2023), pp. 8395-8404
<http://journal.yrpipku.com/index.php/msej>.
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akhirnya dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan,
baik pada bank syariah maupun konvensional.

Tori legitimasi

Teori legitimasi menekankan anggapan bahwa perusahaan
harus mempertahankan fungsi sosialnya dengan memenuhi
kebutuhan sosial dan memberikan citra yang lebih tinggi kepada
masyarakat (Riyadh et al. 2020). Organisasi atau perusahaan
secara kontinu akan memastikan operasional dan aktivitas yang
dilakukannya telah sesuai dengan norma-norma yang berlaku
bagi masyarakat sekitar perusahaan tersebut, dengan demikian
eksistensi organisasi atau perusahaan tersebut dapat diterima
oleh pihak-pihak luar perusahaan, khususnya masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan Green Finance dan
Islamic Social Reporting (ISR) merupakan wujud upaya
perbankan dalam memperoleh legitimasi dari masyarakat.
Melalui Green Finance, bank menunjukkan tanggung jawabnya
terhadap pelestarian lingkungan dan komitmen terhadap
pembangunan berkelanjutan. Sedangkan pengungkapan ISR
menjadi sarana bagi bank syariah untuk memperlihatkan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, nilai etika, dan
tanggung jawab sosial.

Kedua praktik tersebut membantu perusahaan memperoleh
citra positif dan kepercayaan publik, yang pada akhirnya dapat
memperkuat reputasi serta meningkatkan tingkat profitabilitas
perusahaan. Oleh karena itu, teori legitimasi menjadi landasan
penting untuk menjelaskan bagaimana Green Finance dan ISR
berperan dalam menjaga hubungan harmonis antara perusahaan
dan masyarakat, baik pada bank umum syariah maupun
konvensional.

Teori keberlanjutan

Teori ini menekankan bahwa perusahaan harus
memperhatikan tiga dimensi utama dalam menjalankan
operasionalnya, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan (#riple
bottom line). Dengan demikian, perusahaan tidak hanya
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berfokus pada pencapaian keuntungan, tetapi juga pada
tanggung jawab sosial dan pelestarian lingkungan demi
keberlanjutan jangka panjang.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan Green Finance dan
Islamic Social Reporting (ISR) merupakan bentuk nyata
implementasi teori keberlanjutan di sektor perbankan. Melalui
Green Finance, bank berperan dalam mendukung kegiatan
ekonomi yang ramah lingkungan, seperti pembiayaan energi
terbarukan, efisiensi energi, dan pengelolaan limbah, yang
menunjukkan kepedulian terhadap aspek lingkungan dan sosial
tanpa mengabaikan profitabilitas. Sementara itu, pengungkapan
ISR pada bank syariah menggambarkan komitmen terhadap
prinsip keadilan, kesejahteraan, dan tanggung jawab sosial
berdasarkan nilai-nilai Islam, yang selaras dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Dengan menerapkan kedua konsep tersebut, baik bank
umum syariah maupun bank umum konvensional berupaya
untuk menciptakan keseimbangan antara tujuan ekonomi
(profitabilitas), tanggung jawab sosial, dan pelestarian
lingkungan. Oleh karena itu, teori keberlanjutan menjadi dasar
yang menjelaskan bahwa Green Finance dan ISR bukan hanya
instrumen etis atau sosial, tetapi juga strategi penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga eksistensi
perusahaan secara berkelanjutan.

4. Green finance
Green finance adalah konsep keuangan yang
menitikberatkan pada keberlanjutan lingkungan dalam proses
pengambilan keputusan investasi. (Reichelt, H. 2010) Ini
mencakup berbagai instrumen keuangan seperti obligasi hijau,
pinjaman hijau, dan investasi ekuitas yang bertujuan untuk
mendukung proyek-proyek ramah lingkungan.?

2 Andi Yunus and Muammar Khadafi, ‘Green Finance Di Indonesia: Tinjauan
Umum’, Management Studies and Entrepreneurship Journal (MSE), 01.2 (2024), pp. 7—
13.
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Green Finance merupakan kebijakan dan praktik
pembiayaan yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam
aktivitas keuangan, dengan tujuan mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Menurut OECD (2016), Green Finance mencakup
pembiayaan terhadap proyek-proyek yang berkontribusi pada
pelestarian lingkungan, seperti energi terbarukan, transportasi
berkelanjutan, pengelolaan limbah, dan konservasi sumber daya
alam. Dalam konteks perbankan, Green Finance menjadi bagian
dari penerapan green banking, yaitu upaya bank untuk
menjalankan kegiatan usaha yang tidak hanya berorientasi pada
profit, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan.

Green Finance merupakan salah satu produk dari green
banking yang mewajibkan bank untuk melakukan bisnisnya
sesuai dengan regulasi tentang lingkungan dan mendukung
program-program perlindungan alam. Kemudian Green Finance
di Indonesia di definisikan sebagai suatu skema pembiayaan atau
pemberian pinjaman kepada pelaku wusaha yang ramah
lingkungan. Dimana dalam mewujudkan program pembangunan
yang berkelanjutan, diterapkan kebijakan green finance untuk
alternatif pembiayaan ataupun pemberian pinjaman usaha di
Indonesia®®

Di Indonesia, implementasi Green Finance didukung
oleh POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang Keuangan
Berkelanjutan. Regulasi ini mewajibkan lembaga jasa keuangan
untuk menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) serta menyampaikan laporan  keberlanjutan
(sustainability report) secara berkala. Kebijakan ini bertujuan
untuk mendorong perbankan agar lebih aktif dalam mendukung
pembiayaan ramah lingkungan sekaligus mengelola risiko
lingkungan yang dapat memengaruhi kinerja keuangan di masa
depan.

Dalam penelitian ini, variabel Green Finance diukur
menggunakan metode content analysis terhadap annual report

% Bayu and Novita.
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dan sustainability report perusahaan. Adapun indikator yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Kebijakan dan Strategi Green Finance, yaitu adanya
pengungkapan mengenai kebijakan, komitmen, target, atau
strategi  perusahaan dalam menerapkan pembiayaan
berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Pembiayaan Energi Terbarukan, yaitu pembiayaan yang
diberikan untuk mendukung proyek atau kegiatan yang
memanfaatkan sumber energi terbarukan, seperti energi
surya, tenaga air, panas bumi, dan energi terbarukan lainnya.
Pembiayaan Efisiensi Energi, yaitu pembiayaan yang
bertujuan meningkatkan efisiensi penggunaan energi dan
mengurangi konsumsi energi dalam kegiatan operasional
maupun proyek tertentu.

Pembiayaan Transportasi Ramah Lingkungan, yaitu
pembiayaan yang mendukung transportasi rendah emisi,
kendaraan listrik, serta infrastruktur pendukung transportasi
berkelanjutan.

Pembiayaan Bangunan Hijau (Green Building), yaitu
pembiayaan yang diberikan untuk pembangunan atau
pengembangan bangunan yang menerapkan prinsip efisiensi
energi dan ramah lingkungan.

Pembiayaan Pengelolaan Limbah, yaitu pembiayaan yang
mendukung kegiatan pengurangan, pengolahan,
pemanfaatan kembali, dan daur ulang limbah.

Pembiayaan Pengelolaan Sumber Daya Air, yaitu
pembiayaan yang mendukung konservasi, pengelolaan,
penyediaan, dan penggunaan sumber daya air secara
berkelanjutan.

Pembiayaan Kegiatan Usaha Berwawasan Lingkungan, yaitu
pembiayaan yang diberikan kepada kegiatan ekonomi yang
mendukung pelestarian lingkungan dan pembangunan
berkelanjutan.

Green Bond atau Instrumen Pembiayaan Hijau, yaitu
pengungkapan mengenai penerbitan, investasi, atau
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penggunaan instrumen keuangan yang ditujukan untuk
mendukung kegiatan ramah lingkungan.

J.  Pengungkapan Nilai atau Proporsi Pembiayaan Hijau, yaitu

pengungkapan jumlah, persentase, atau proporsi pembiayaan
yang disalurkan kepada sektor atau kegiatan yang termasuk
dalam kategori hijau atau berkelanjutan.

Setiap indikator diberikan skor 1 apabila diungkapkan
dalam annual report atau sustainability report dan skor 0 apabila
tidak diungkapkan. Selanjutnya, nilai Green Finance dihitung
dengan membandingkan jumlah indikator yang diungkapkan
dengan jumlah seluruh indikator yang digunakan dalam
penelitian.

Penerapan Green Finance tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk tanggung jawab lingkungan, tetapi juga sebagai strategi
manajemen risiko dan peningkatan daya saing. Bank yang
menerapkan prinsip ini cenderung lebih siap menghadapi risiko
jangka panjang, seperti perubahan regulasi lingkungan dan
dampak perubahan iklim. Selain itu, Green Finance juga dapat
meningkatkan reputasi perusahaan, menarik investor yang
berorientasi pada keberlanjutan, serta membuka peluang
pendanaan global.

Pengungkapan Islamic social reporting

Islamic Social Reporting merupakan Salah satu cara utuk
menilai pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan secara
syariah. Menurut Haniffa ISR adalah perpanjangan pelaporan
sosial yang meliputi tidak hanya harapan dewan pengurus atas
pandangan masyarakat terhadap peran perasaan dalam ekonomi
tetapi juga pemenuhan perspektif spiritual untuk pengguna
laporan yang muslim. ISR memiliki dua tujuan utama, yang
pertama sebagai akuntabilitas kepada Allah SWT dan komunitas
dan yang kedua yaitu untuk meningkatkan transparansi kegiatan
bisnis dengan cara memberikan informasi yang relevan dan
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sesuai dengan kebutuhan spiritual para pembuat keputusan
muslim.?*

ISR adalah pengungkapan tanggung jawab sosial yang
didasarkan pada prinsip syariah. Konsep ini dikembangkan oleh
Haniffa (2002) sebagai bentuk pelaporan yang lebih luas
daripada Corporate Social Responsibility (CSR) konvensional.

Menurut Othman et al. (2009), indeks ISR mencakup enam
tema utama:

1) Pendanaan dan investasi :pengungkapan aktivitas investasi
sesuai syariah.

2) Produk dan jasa :ketersedian produk halal dan aman.

3) Karyawan dan jasa :kesejahteraan, pelatihan, dan
pengembangan SDM

4) Masyarakat :kontribusi sosial, pendidikan, dan kesehatan.

5) Lingkungan :keterlibatan dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

6) Tata kelola dan syariah :kepatuhan pada fatwa DSN-MUI
dan Dewan Pengawas Syariah.

ISR sangat penting bagi bank syariah karena menjadi
bukti kepatuhan terhadap prinsip Islam sekaligus memperkuat
citra positif di mata masyarakat.

6. Profitabilitas dalam perspektif islam

Dalam Islam, konsep profitabilitas tidak hanya
dipandang sebagai kemampuan suatu entitas untuk
menghasilkan laba secara finansial, melainkan juga dilihat dari
kehalalan cara memperoleh laba, etika dalam praktik bisnis,
serta kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan
kelestarian lingkungan. Dengan kata lain, profitabilitas dalam
perspektif Islam bersifat multidimensional, meliputi aspek
ekonomi, moral, sosial, dan spiritual.

Islam tidak melarang umatnya untuk mencari
keuntungan, bahkan mendorong kegiatan usaha yang produktif

2 Muhammad Taufiq Abadi, Muhammad Sultan Mubarok, and Ria Anisatus
Sholihah, ‘Implementasi Islamic Social Reporting Index’, Jurnal Al-Insyiroh: Jurnal
Studi Keislaman, 6.1 (2020), pp. 1-25.



dan menguntungkan. Namun, keuntungan (laba) tersebut harus
dicapai dengan cara yang halal, jujur, dan tidak merugikan pihak
lain.

Dalam QS. An-Nisa: 29 Allah SWT berfirman:
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"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka
di antara kamu..." (QS. An-Nisa: 29)

Ayat ini menunjukkan bahwa segala bentuk transaksi
ekonomi, termasuk aktivitas bisnis perusahaan, harus dilandasi
prinsip kejujuran, transparansi, dan kesepakatan yang adil. Laba
yang diperoleh dengan cara batil seperti eksploitasi, kecurangan,
atau pengabaian terhadap tanggung jawab sosial tidak hanya
haram, tetapi juga tidak membawa keberkahan.

Dalam penelitian berjudul  “Perbandingan Green
Finance dan Pengungkapan Islamic Social Reporting terhadap
Tingkat Profitabilitas Perusahaan (Studi pada Bank Umum
Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia Tahun
2020-2024)”, perspektif Islam menekankan bahwa kegiatan
ekonomi tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
pada tanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat.
Green Finance dan Islamic Social Reporting sejalan dengan
nilai Islam yang mengajarkan kepedulian terhadap lingkungan
dan kemaslahatan masyarakat. Allah SWT berfirman:

Ml 55 o) 3 150 Vg

"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
setelah (Allah) memperbaikinya..." (QS. Al-4 raf: 56)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki
tanggung jawab untuk menjaga dan tidak merusak lingkungan.
Dalam konteks kegiatan perbankan, prinsip tersebut dapat
dikaitkan dengan penerapan Green Finance, yaitu melalui
pembiayaan dan aktivitas keuangan yang mempertimbangkan
dampak lingkungan serta mendukung pembangunan yang
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berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan Green Finance
tidak hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga
mencerminkan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan.

Selain aspek lingkungan, Islam juga menekankan
pentingnya tanggung jawab sosial, keadilan, dan kepedulian
terhadap sesama. Prinsip tersebut dapat tercermin melalui
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). ISR memberikan
informasi mengenai berbagai aktivitas sosial dan kepatuhan
perusahaan terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti kegiatan
sosial, zakat, tanggung jawab terhadap karyawan, lingkungan,
masyarakat, serta aspek produk dan jasa yang sesuai dengan
prinsip Islam. Pengungkapan tersebut menjadi salah satu bentuk
transparansi dan akuntabilitas perusahaan kepada stakeholder.

Dalam perspektif Islam, pencapaian profitabilitas tidak
hanya dilihat dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba,
tetapi juga dari bagaimana laba tersebut diperoleh melalui
kegiatan yang halal, etis, dan bertanggung jawab. Perusahaan
diharapkan mampu menjalankan kegiatan ekonomi dengan tetap
memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan.
Dengan demikian, keuntungan yang diperoleh perusahaan
seharusnya tidak dicapai dengan mengabaikan aspek sosial dan
lingkungan.

Berdasarkan perspektif tersebut, Green Finance dan Islamic
Social Reporting memiliki relevansi  dengan  konsep
kemaslahatan (maslahah), vyaitu terciptanya manfaat dan
terhindarnya kerusakan bagi berbagai pihak. Penerapan Green
Finance dapat mendukung upaya menjaga lingkungan melalui
pembiayaan yang memperhatikan keberlanjutan, sedangkan ISR
dapat  meningkatkan  transparansi  perusahaan  dalam
menyampaikan tanggung jawab sosial dan kepatuhan terhadap
prinsip syariah.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator Kkinerja
perusahaan yang mencerminkan hubungan antara biaya dan
pendapatan dalam menghasilkan keuntungan.?® Dalam perspektif

% Uut Mariska, S Suhendar, and Gustika Nurmalia, ‘The Effect of Profitability ,
Liquidity , Firm Size , Net Working Capital , Leverage , and Growth Opportunity on Cash
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Islam, profitabilitas tidak hanya berorientasi pada besarnya
keuntungan, tetapi juga pada proses memperoleh keuntungan
yang halal, etis, dan bertanggung jawab. Dalam penelitian ini,
Green Finance dan pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) mencerminkan upaya perusahaan dalam memperhatikan
aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan prinsip Islam.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu, yang diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif dengan membandingkan antara laba
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau
jumlah modal perusahaan tersebut.?

Dalam penelitian ini, profitabilitas digunakan untuk
mengukur sejauh mana penerapan Green Finance dan Islamic
Social Reporting (ISR) dapat memberikan dampak terhadap
kinerja keuangan bank. Melalui penerapan Green Finance, bank
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional dan
reputasi perusahaan melalui kegiatan pembiayaan yang
berorientasi pada lingkungan. Sementara itu, pengungkapan ISR
diharapkan dapat memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
bank syariah melalui transparansi dan tanggung jawab sosial
yang berbasis nilai-nilai Islam.

B. Pengajuan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Kerangka pikir atau kerangka konseptual merupakan cara
berpikir tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi. Kerangka berpikir adalah
landasan dari seluruh proses penelitian yang secara logis
mengembangkan, menggambarkan, danmenjelaskan hubungan

Holding: Empirical Study From Property and Real Estate Companies Listed in
Indonesian Syariah Stock Index ( ISSI) for The Period 2019-2023°, 5 (2025), pp. 279-96.
% Trida and other, ,,Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate
Governance  Terhadap  Profitabilitas  (Studi  Empiris Pada  Perusahaan®,
AKUNTEKNOLOGI: Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Teknologi, 13.2 (2021), pp.66-
77<https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/akunto>.
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yang terjadi antar variabel yang diperlukan untuk menjawab
masalah penelitian.

Penelitian ini  membandingkan dua  instrumen
keberlanjutan: green finance pada bank konvensional dan
Islamic Social Reporting (ISR) pada bank syariah. Keduanya
diasumsikan dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder serta
mendorong profitabilitas. Berikut kerangka pemikiran dalam
penelitian ini:

Green Finance

(X1 Profitabilitas
Islamic Social (Y)

Reporting
(X2)

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir Model Penelitian
Keterangan
X1 = Variabel Green Finance ( Variabel Independen )
X2 = Variabel Islamic Social Reporting (Variabel Independen)
Y = Variabel Profitabilitas ( Variabel Dependen)

2. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan kepada teori
yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, hipotesis merupakan jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Pengaruh  Green  Finance  terhadap  Tingkat
Profitabilitas Perusahaan
Menurut Suhardjono (2020), Green Finance merupakan
konsep pembiayaan yang mendukung kegiatan ekonomi
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berkelanjutan dan ramah lingkungan, seperti pendanaan
energi terbarukan, efisiensi energi, serta pengelolaan
limbah. Melalui Green Finance, lembaga perbankan dapat
berperan dalam mendorong kegiatan ekonomi yang
memperhatikan aspek lingkungan sekaligus menciptakan
nilai ekonomi bagi perusahaan.

Dalam konteks perbankan, penerapan Green Finance
mencerminkan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan
(sustainability). Pembiayaan yang memperhatikan aspek
lingkungan dapat mendorong efisiensi penggunaan sumber
daya, meningkatkan pengelolaan risiko lingkungan, serta
mengurangi potensi risiko yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan. Selain itu, penerapan Green Finance dapat
meningkatkan citra dan reputasi bank di mata nasabah,
investor, dan masyarakat yang semakin memperhatikan isu
lingkungan dan keberlanjutan.

Berdasarkan Stakeholder Theory, perusahaan perlu
memperhatikan ~ kepentingan  berbagai pihak  yang
berkepentingan terhadap kegiatan perusahaan. Penerapan
Green Finance dapat menjadi salah satu bentuk tanggung
jawab bank kepada stakeholder melalui pembiayaan yang
memperhatikan aspek ekonomi dan lingkungan. Sementara
itu, berdasarkan Legitimacy Theory, penerapan kegiatan
yang berorientasi pada keberlanjutan dapat membantu
perusahaan memperoleh dan mempertahankan legitimasi
dari masyarakat. Dengan demikian, penerapan Green
Finance berpotensi memberikan manfaat terhadap
keberlanjutan usaha dan pada akhirnya meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Namun demikian, penerapan Green Finance dapat
membutuhkan investasi dan biaya pada tahap awal sehingga
manfaat finansialnya tidak selalu dapat dirasakan secara
langsung. Suryanto (2022) menunjukkan bahwa Green
Finance  belum  berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas karena penerapan praktik keuangan hijau
masih relatif berkembang. Kondisi tersebut menunjukkan
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bahwa pengaruh Green Finance terhadap profitabilitas
dapat dipengaruhi oleh tingkat kematangan penerapan
kebijakan dan kemampuan bank dalam mengelola
pembiayaan berkelanjutan.

Dengan demikian, semakin baik penerapan Green
Finance, semakin besar peluang bank untuk meningkatkan
efisiensi, mengelola risiko, memperoleh kepercayaan
stakeholder, dan menciptakan keberlanjutan usaha yang
pada akhirnya dapat mendukung peningkatan profitabilitas.
Hs: Green Finance berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan perbankan di Indonesia tahun
2020-2024.

Pengaruh Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
terhadap Tingkat Profitabilitas Perusahaan

Menurut Haniffa (2002), Islamic Social Reporting (ISR)
merupakan bentuk pelaporan sosial yang didasarkan pada
prinsip-prinsip Islam dengan mencakup aspek spiritual,
sosial, ekonomi, dan lingkungan. ISR tidak hanya
menekankan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, tetapi juga mencerminkan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip  syariah dalam kegiatan  operasional
perusahaan.

Pengungkapan ISR dapat menjadi sarana bagi
perusahaan untuk menyampaikan informasi mengenai
tanggung jawab sosial dan kepatuhan terhadap prinsip
syariah kepada stakeholder. Pengungkapan yang lebih luas
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan sehingga dapat membangun kepercayaan
masyarakat, nasabah, investor, dan pihak berkepentingan
lainnya. Kepercayaan tersebut pada akhimya berpotensi
mendukung keberlangsungan wusaha dan profitabilitas
perusahaan.

Berdasarkan Stakeholder Theory, perusahaan tidak hanya
berorientasi pada kepentingan pemegang saham, tetapi juga
perlu memperhatikan kepentingan berbagai stakeholder,
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seperti  nasabah, investor, karyawan, pemerintah,
masyarakat, dan lingkungan. Pengungkapan ISR dapat
menjadi  bentuk  komunikasi  perusahaan  dalam
menyampaikan informasi mengenai tanggung jawab sosial
dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan
demikian, pengungkapan ISR yang lebih luas dapat
mencerminkan upaya perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi dan kepentingan stakeholder.

Selain itu, hubungan antara ISR dan profitabilitas dapat
dijelaskan melalui  Legitimacy Theory. Teori ini
menjelaskan bahwa perusahaan berupaya memperoleh dan
mempertahankan legitimasi dari masyarakat dengan
menjalankan aktivitas yang sesuai dengan nilai, norma, dan
harapan yang berlaku. Dalam konteks perbankan syariah,
pengungkapan ISR  dapat menjadi sarana untuk
menunjukkan bahwa perusahaan telah memperhatikan
aspek sosial, lingkungan, dan prinsip-prinsip syariah dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Pengungkapan
tersebut dapat meningkatkan reputasi, kepercayaan
masyarakat, dan legitimasi perusahaan yang pada akhirnya
berpotensi memberikan manfaat terhadap keberlangsungan
perusahaan.

Di sisi lain, pengungkapan ISR dapat menimbulkan
konsekuensi biaya bagi perusahaan, seperti biaya
pelaksanaan program sosial, zakat, kegiatan
kemasyarakatan, kegiatan lingkungan, serta biaya
penyusunan dan pengungkapan informasi sosial. Dalam
jangka pendek, biaya tersebut dapat mengurangi laba yang
diperoleh perusahaan apabila manfaat dari kegiatan sosial
dan pengungkapan tersebut belum mampu memberikan
manfaat ekonomi secara langsung.

Dengan demikian, hubungan antara pengungkapan ISR
dan profitabilitas tidak selalu bersifat positif. Pengungkapan
ISR yang semakin luas dapat meningkatkan transparansi,
kepercayaan  stakeholder, reputasi, dan legitimasi
perusahaan, tetapi pada saat yang sama dapat meningkatkan



33

sumber daya dan biaya yang harus dialokasikan perusahaan.
Oleh karena itu, pengaruh ISR terhadap profitabilitas perlu
diuji secara empiris pada perusahaan perbankan di
Indonesia selama periode 2020-2024.

H, : Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan
perbankan di Indonesia tahun 2020-2024.

Perbandingan Tingkat Profitabilitas antara Bank
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional

Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional
memiliki karakteristik dan prinsip operasional yang
berbeda. Bank Umum Syariah menjalankan kegiatan
berdasarkan prinsip syariah yang menekankan nilai
keadilan, tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan,
sedangkan Bank Umum Konvensional menjalankan
kegiatan operasional berdasarkan prinsip perbankan umum
yang berorientasi pada pencapaian keuntungan dan
efisiensi. Perbedaan prinsip dan karakteristik operasional
tersebut dapat memengaruhi kemampuan kedua jenis bank
dalam menghasilkan laba atau profitabilitas.

Selain itu, penelitian Mustabsyirah et al. (2024)
mengenai perbandingan kinerja keuangan Bank Syariah dan
Bank Konvensional di Indonesia menunjukkan bahwa
secara umum kedua jenis bank berada dalam kondisi sehat,
tetapi terdapat perbedaan pada beberapa indikator kinerja
keuangan. Bank konvensional cenderung memiliki Kkinerja
yang lebih baik pada rasio CAR, NPL, BOPO, dan terutama
ROA yang menunjukkan tingkat profitabilitas lebih tinggi,
sedangkan bank syariah memiliki kinerja yang lebih baik
pada aspek likuiditas dan pertumbuhan aset. Meskipun
perbedaan tersebut belum sepenuhnya signifikan secara
statistik, hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
karakteristik kinerja keuangan yang berbeda antara Bank
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional.
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Perbedaan tingkat profitabilitas tersebut dapat dijelaskan
melalui Stakeholder Theory dan Legitimacy Theory.
Berdasarkan Stakeholder  Theory, bank  perlu
memperhatikan ~ kepentingan  berbagai pihak  yang
berkepentingan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya, sedangkan Legitimacy Theory menekankan
pentingnya kesesuaian aktivitas perusahaan dengan nilai
dan harapan masyarakat untuk memperoleh serta
mempertahankan legitimasi. Perbedaan prinsip operasional,
strategi bisnis, serta karakteristik kinerja keuangan antara
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional dapat
menyebabkan kemampuan kedua jenis bank dalam
menghasilkan profitabilitas berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat dasar teoritis dan
empiris untuk menguji apakah tingkat profitabilitas Bank
Umum Syariah berbeda dengan Bank Umum Konvensional.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.

Hs : Terdapat perbedaan tingkat profitabilitas antara
Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di
Indonesia Tahun 2020-2024.
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Lampiran I

Tabulasi data penelitian
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NO KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN (é::) (I);i) (PR;FIT)
1
2020 1 0.052 0.004
2021 1 0.048 0.011
BRIS Bank Syariah Indonesia Thk 2022 o | 0053 0.000
2023 1 0.059 14.610
2024 0 | 0.043 0.043
2
2020 1 0.055 0.051
2021 0 | 0.049 0.206
BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 2022 1| 0.055 0.175
2023 0 | 0.061 2.290
2024 1 0.045 0.045
3
2020 0 | 0.044 0.025
2021 1 0.051 0.026
BBCA Bank Central Asia Tbk. 2022 o | 0.0s6 0.031
2023 1 0.040 0.611
2024 0 | 0.047 0.047
4
2020 1 0.058 0.014
2021 0 | 0.052 0.041
BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 2022 1| 0.058 0.024
2023 0 | 0.004 0.035
2024 1 0.048 0.048
5
2020 0 | 0.040 0.006
2021 1 0.053 0.011
BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. 2022 o | 0059 0.014
2023 1 0.043 1.228
2024 0 | 0.049 0.049
6
2020 1 0.061 0.018
2021 0 | 0.055 0.018
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 2022 1| 0.061 0.225
2023 0 | 0.045 0.122
2024 1 0.051 0.051
7
2020 0 | 0.047 0.007
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
2021 1 | 0.056 0.006
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2022 0.040 0.005
2023 0.047 0.106
2024 0.052 0.052
8
2020 0.052 0.007
2021 0.058 0.006
BDMN Bank Danamon Indonesia Thk. 2022 0.004 0.006
2023 0.048 1.573
2024 0.053 0.053
9
2020 0.053 0.020
2021 0.059 0.016
BITM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2022 0.043 0.013
2023 0.049 0.006
2024 0.055 0.055
10
2020 0.055 0.012
2021 0.061 0.002
BMRI Bank Mandiri (Persero) Thk. 2022 0.045 0.000
2023 0.051 0.000
2024 0.056 0.056
11
2020 0.056 0.007
2021 0.040 0.745
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 2022 0.047 0.014
2023 0.052 188.070
2024 0.058 0.058
12
2020 0.058 0.009
2021 0.004 0.010
BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 2022 0.048 0.007
2023 0.053 40.000
2024 0.059 0.059
13
2020 0.059 0.006
2021 0.043 0.006
BNLI Bank Permata Tbk. 2022 0.049 0.005
2023 0.055 7.984
2024 0.061 0.061
14
BTPN Bank SMBC Indonesia Tbk. 2020 0.061 0.010
2021 0.045 0.002
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2022 0.051 0.003
2023 0.056 1.528
2024 0.040 0.040
15
2020 0.040 0.002
2021 0.047 0.001
MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 2022 0.052 0.002
2023 0.058 0.036
2024 0.004 0.004
16
2020 0.004 0.035
2021 0.048 0.001
MEGA | Bank Mega Tbk. 2022 0.053 0.030
2023 0.059 25.650
2024 0.043 0.043
17
2020 0.043 0.014
2021 0.049 0.006
SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Thk. 2022 0.055 1.896
2023 0.061 1.660
2024 0.045 0.045
18
2020 0.045 0.007
2021 0.051 0.008
MASB Bank Multiarta Sentosa Tbk. 2022 0.056 0.007
2023 0.040 0.273
2024 0.047 0.047
19
2020 0.047 0.012
2021 0.052 0.012
NISP Bank OCBC NISP Thk. 2022 0.058 0.010
2023 0.004 3.341
2024 0.048 0.048
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Lampiran 2
Statistik deskrif
a. Sebelum Transformasi

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean

Std. Deviation

GF 95 .00 1.00 .5053 .50262
ISR 95 .00 .06 .0482 .01302
PROFIT 95 .00 188.07 3.0936 19.84690
Valid N 95
(listwise)

b. Sesudah transformasi

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean

Std. Deviation

GF 95 .00 1.00 .5053
ISR 95 -3.22 -2.03 -2.9503
PROFIT 95 -4.34 -3.23 -3.8704
Valid N 95

(listwise)

.50262
18119
.21953




Lampiran 3
Uji normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 95
Normal Parameters®  Mean .0000000

Std. Deviation .15596618
Most Extreme Absolute .086
PUTETEIEES Positive .071

Negative -.086
Test Statistic .086
Asymp. Sig. (2-tailed)* .078
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .082
tailed)" .

99% Confidence Lower Bound .075

Interval Upper Bound .089

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

84799795.
Lampiran 4

Uji multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -5.389 274 -19.666 .000
GF 292 .033 .669 8.859 .000 .963 1.039
ISR -.465 .091 -.384 -5.082 .000 .963 1.039

a. Dependent Variable: PROFIT
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Lampiran 5
Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PROFIT
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Lampiran 6
Uji autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .704% 495 484 .15765 1.958
a. Predictors: (Constant), ISR, GF
b. Dependent Variable: PROFIT
Lampiran 7
Analisis regresi linear berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) -5.389 .274 -19.666 .000
GF .292 .033 .669 8.859 .000
ISR -.465 .091 -.384  -5.082 .000

a. Dependent Variable: PROFIT



Lampiran 8
Koefisian determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .704% .495 484 .15765

a. Predictors: (Constant), ISR, GF
b. Dependent Variable: PROFIT

Lampiran 9

87

Uji f
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.244 2 1.122 45.136  .000°
Residual 2.287 92 .025
Total 4530 94

a. Dependent Variable: PROFIT
b. Predictors: (Constant), ISR, GF

Lampiran 10

Uji t
Coefficients?®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5.389 .274 -19.666 .000
GF .292 .033 .669 8.859 .000
ISR -.465 .091 -.384 -5.082 .000

a. Dependent Variable: PROFIT
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Lampiran 11
Statistik Deskriptif

Group Statistics
Std. Error
Jenisbank N Mean Std. Deviation Mean
Profitabilitas Syariah 10 -3.8410 .27057 .08556
Konvensional 85 -3.8739 .21404 .02322

Lampiran 12
Hasil Uji Beda

Independent Samples Test

Levene's

Test for

Equality of

Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence
Mean  Error Interval of the

Sig. (2- Differen Differen Difference

F Sig. t df tailed) ce ce Lower  Upper
Profitab Equal 1.229 .270 .447 93 .656 .03288 .07360 -.11327 .17903
ilitas  variances
assumed
Equal 371 10.368 .718 .03288 .08866 -.16371 .22948
variances
not

assumed
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